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Abstract. Fraudd in the bussines world has become a major challenge that can harm various parties, including
companies to other stakeholders, often triggered by ethical lapses in the bussines environment.This study
discusses the role of internal audit in preventing fraud from a bussines ethics perspective and identifies factors
that affect the efficieness of internal audit. The data analysis technique used is descriptive analysis. The research
method used is qualitative through a literature review approach or library research, which is carried out by
analyzing and reviewing literature sources and scientific publications related to the research topic. The results
pf analysis show that internal audit has a crucial role as the frontile in mitigating the risk of fraud through
supervisory functions, evaluating the internal audit is influenced by auditor competence and independence, top
management support, eduquate audit coverage, and the application of targeted audit methodologies. Therefore,
organizations need to optimize the internal audit function by improving auditor competence, implementing
advanced audit technology, and ensuring full support form top management to create a transparent and
accountable bussines environment.
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Abstrak. Kecurangan (Fraud) dalam dunia bisnis telah menjadi tantangan besar yang dapat merugikan berbagai
pihak, termasuk perusahaan hingga pemanku kepentingan lainnya, sering kali dipicu oleh penyimpanan etika di
lingkungan bisnis. Studi ini membahas peran audit internal dalam mencegah kecurangan dari perspektif etika
bisnis dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas audit internal. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analysis deskriptif. Metode penelitian yang digunakan adalah kualittatif melalui pendekatan
kajian literature atau library research, yang dilakukan dengan menganalisis dan menelaah sumber-sumber
kepustakaan serta publikasi ilmiah yang terkait dengan topic. Hasil analisis menunjukkan bahwa audit internal
memiliki peran krusial sebagai garda terdepan dalam mitigasi risiko kecurangan melalui fungsi pengawasan,
evaluasi sistem pengendalian internal, dan penciptaan budaya anti-korusi. Efektivitas audit internal dipengaruhi
oleh kompetensi dan independensi auditor, dukungan manajemen puncak, cakupan audit yang memadai, serta
penerapan metofologi audit yang tepat sasaran. Oleh karena itu, organisasi perlu mengoptimalkan fungsi audit
internal dengan meningkatkan kompetensi auditor, menerapkan teknologi audit canggih, dan memastikan
dukungan penuh dari manajemen puncak untuk menciptakan lingkungan bisnis yang transparan dan akuntabel.

Kata kunci: Peran Audit, Kecurangan, Etika Bisnis

1. LATAR BELAKANG

Kecurangan (Fraud) merupakan aktivitas melanggar hukum yang dicirikan oleh praktik
pengeabuhan, penyembunyian fakta, atau pengkhianatan terhadap kepercayaan yang diberikan.
Aktivitas semacam ini tidakselalu melibatkan penggunaan kekerasan fisik atau intimidasi.
Praltik penipuan ini dilaksanakan baik oleh perorangan maupun institusi dengan maksut

memperoleh keuntungan finasnial, aset, atau fasilitas tertentu, menghindari kewajiban
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pembayaran, atau meraih manfaat komersial secara tidak sah (Fahmi & Syahputra, 2019).
Mengantisipasi kemungkinan munculnya praktik kecurangan, peran audit internal menjadi
sangat vital dalam lingkungan perusahaan. Fungsi audit internal adalah untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi operasional melalui evaluasi terhadap sistem dan prosedur yang telah
dirancang secara terstruktur, serta memverifikasi bahwa tanggung jawab yang diberikan
kepada setiap divisi organisasi dilaksanakan dengan cara yang mematuhi standar yang

ditetapkan melalui studi, observasi, dan verifikasi.

Praktik kecurangan dalam ranah bisnis telah menjadi permasalahan serius yang dapat
menimbulkan kerugian bagi berbagai stakeholder, mulai dari perusahaan hingga para
pemangku kepentingan lainnya. Fenomena ini kerap muncul sebagai konsekuensi dari
penyimpangan nilai-nilai etika dalam lingkungan bisnis, yang memicu munculnya perilaku
tidak jujur dan manipulative. Berbagai kasus kecurangan yang terungkap di Indonesia, baik
dalam sektor privat maupun pemerintahan, menunjukkan urgensi pengawasan terhadap
integritas dan keterbukaan dalam operasional perusahaan. Kecurangan dapat dipahami sebagai
aktivitas pengelabuan yang mencakup penyimpangan atau pelanggaran terhadap regulasi yang
berlaku, dimana aktivitas tersebut dilakukan dengan maksud mencapai tujuan tertentu.
AKctivitas ini melibatkan pemalsuan atau penyajian data yang tidak akurat kepada pihak lain,
yang dapat dilakukan oleh individu baik dari internal maupun eksternal dengan tujuan

memanfaatkan peluang secara tidak jujur yang dapat merugikan pihak lain (Nurfitriyani, 2024).

Mengingat makin maraknya praktik bisnis tidak jujur yang dapat menghancurkan
integritas dan kepercayaan dalam industri, membangun budaya kerja yang bertanggung jawab
dan sehat memerlukan penerapan etika bisnis. Etika bisnis merupakan kumpulan prinsip,
norma, dan standard moral yang digunakan untuk mengarahkan tindakan individu atau
organisasi dalam menjalankan aktivitas bisnis. Prinsip-prinsip yang harus dipenuhi dalam etika
bisnis meliputi kejujuran dan integritas, tanggung jawab social (CSR), penghindaran korupsi
dan penyuapan, serta pelestarian lingkungan hidup. Bisnis dapat membangun budaya kerja
yang mendukung integritas, akuntabilitas, dan transparansi nilai-nilai yang berkontribusi
terhadap pencegahan penipuan dengan menerapkan konsep etika bisnis ini dalam praktik.
Bisnis dapat mengurangi kemungkinan penipuan dengan membangun budaya jujur dan adil
melalui penerapan etika bisnis. Selain itu, kesuksesan perusahaan di dunia bisnis yang
kompetitif saat ini ditentukan oleh penerapan etika kerja yang unggul dan kemampuannya
menghasilkan laba yang signifikan. Tujuan kode etik organisasi adalah untuk memberikan
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pedoman dalam menjalankan operasi bisnis dan untuk menilai Kkinerja perusahaan atau

organisasi, termasuk kinerja personelnya. (Nurfitriyani, 2024).

Keterkaitan etika bisnis dalam mitigasi fraud terletak pada kemampuannya untuk
menciptakan kultur organisasi yang mengedepankan akuntabilitas dan transparansi. Fraud
dapat dihindari dengan menerapkan etika perusahaan dengan benar melalui beberapa
mekanisme operasional: pertama, memperkuat sistem pengawasan internal melalui
pembentukan dalam aspek integritas, kedua meningkatkan kepercayaan antara perusahaan dan
pihak eksternal yang didasarkan pada transparansi, ketiga membangun citra positif sebagai aset
strategis jangka panjang. Pendeketan ini menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi
pengungkapan irregularitas dan mendorong perilaku pelaporan yang konstruktif, sehingga

meminimalkan peluang terjadinya penyelewengan dalam organisasi.

2. KAJIAN TEORITIS

Teori fraud triangle menjelaskan adanya tiga elemen kunci yaitu tekanan, peluang, dan
rasionalisasi. Cara utama audit internal dan eksternal dapat membantu menghilangkan salah
satu sisi segitiga ini adalah dengan menurunkan kemungkinan terjadinya penipuan melalui
evaluasi dan penguatan pengendalian internal (Hanifatun Nisa & Cris Kuntadi, 2024). Sebagai
alat pemantauan, audit mengevaluasi keakuratan pelaporan keuangan, memastikan kepatuhan
terhadap aturan akuntansi, dan mendeteksi potensi kecurangan. Pada kenyataannya, auditor
harus menjalankan tanggung jawabnya secara imparsial, mandiri, dan profesional dengan tetap
menjunjung tinggi prinsip-prinsip moral (lvandi & Sitorus, 2019). Dasar yang kuat untuk
memahami pentingnya audit sebagai garda terdepan dalam mencegah kecurangan disediakan
oleh teori audit, fraud triangle, dan teori etika perusahaan. Untuk mengurangi risiko kecurangan
dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap pelaporan keuangan
perusahaan, bukti empiris mendukung perlunya memperkuat kompetensi, mekanisme
pengendalian internal, dan penerapan etika audit secara berkelanjutan (Hanifatun Nisa & Cris
Kuntadi, 2024).
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3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan menggunakan
kajian literature mendalam atau library research, yang diimplementasikan dengan cara
menganalisis dan menelaah berbagai sumber referensi akademis serta publikasi ilmiah yang
berkaitan erat dengan topik yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
terstruktur mengenai peran audit dalam mencegah kecuangan, implementasi prinsip-prinsip
etika bisnis dalam praktik audit, serta strategi strategi pencegahan fraud berdasarkan perspektif
etika bisnis, dimana melalui analisis tersebut peneliti berusahan mengeksplorasi konsep-
konsep baik dari segi teoritis maupun praktis, mengidentifikasi peran optimal audit, serta
menjelaskan berbagai pendekatan etika bisnis dalam konteks pencegahan kecurangan. Dalam
penelitian ini, teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis deskriptif yang digunakan
untuk mendeskripsikan secara sistematis dan menguraikan peran audit dalam mencegah
kecurangan dari perspektif etika bisnis, meliputi tahapan: identifikasi dari literature yang
diperlukan, penelusuran dan pengumpulan sumber referensi, analisis serta penyajian hasil
literature, dan interpretasi data. Untuk menjamin kredibilitas dan akurasi data, penelitian ini
menerapkan beberapa metode validasi yang terdiri dari triangulasi sumber degan mengoleksi
informasi dari berbagai literature terpercaya meliputi jurnal internasional bereputasi, publikasi

buku dari penerbit kredibel, dan dokumen resmi dari organisasi profesi auditor.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Auditor Internal dalam Mencegah Kecurangan

Dalam konteks organisasi yang beroperasi di lingkungan yang kompleks dan berisiko,
auditor internal memiliki peran yang sangat penting dalam mengurangi risiko kecurangan.
Pertama-tama, perlu dicatat bahwa lkatan Akuntan Indonesia (IAl) mendefinisikan auditor
internal sebagai “aktivitas yang memberikan keyakinan dan konsultasi secara objektif dan
independen, yang bertujuan untuk menambah nilai serta meningkatkan kinerja organisasi”.
Selain itu, 1Al menekankan bahwa audit internal berkontribusi pada pencapaian tujuan
organisasi dengan mengembangkan pendekatan yang sistematis dan disiplin dalam
mengevaluasi serta meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata
kelola. Oleh karena itu, auditor internal berada dalam posisi yang strategid untuk membantu

organisasi dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan.
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Auditor internal berfungsi sebagai pengawas yang memastikan bahwa kebijakan dan
prosedur perusahaan diikuti. Mereka juga berperan sebagai mitra strategis yang berupaya
meningkatkan sistem pengendalian internal agar lebih efektif dalam mengidentifikasi dan
mencegah kecurangan (Radi et al., 2021). Tanggung jawab auditor internal mencakup evaluasi
efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan. Melalui audit berkala dan analisis risiko,
mereka dapat menemukan kelemahan yang mungkin dimanfaatkan oleh pelaku kecurangan
(Rachma et al., 2024). Salah satu kontribusi utama auditor internal adalah menciptakan budaya
anti-korupsi di dalam organisasi, yang dapat dicapai melalui pendidikan dan pelatihan bagi
karyawan mengenai pentingnya transparansi dan integritas dalam pekerjaan mereka (Putri,
2024). Mekanisme pelaporan kecurangan, atau sistem pelaporan kecurangan, merupakan alat
yang sangat penting dalam mendukung auditor internal dalam upaya pencegahan kecurangan.
Dengan adanya sistem ini, karyawan dapat melaporkan indikasi kecurangan tanpa merasa takut
akan konsekuensi negative (Permana et al., 2025). Kasus PT. Garuda Indonesia pada tahun
2019 menjadi contoh bagaimana kelemahan dalam sistem pengendalian internal dapat
menciptakan peluang untuk manipulasi laporan keuangan. Jika auditor internal lebih proaktif
dalam mendeteksi laporan, dampak negative yang mungkin terjadi dapat diminimalkan
(Setiawan et al., 2024).

Peran Auditor Internal dalam Mencegah Kecurangan

Efektivitas auditor internal dalam mengurangi risiko kecurangan dipengaruhi oleh
sejumlah faktor penting yang saling terkait. Pertama, kompetensi dan independensi auditor
internal merupakan elemen kunci. Auditor yang memiliki pengetahuan yang mendalam,
keterampilan audit yang teruji, serta pengalaman yang relevandapat dengan tepat
mengidentifikasi potensi kecuranagan. Sertifikasi professional yang dimiliki auditor, ditambah
dengan pemahaman yang baik tentang industry tempat mereka bekerja, semakin meningkatkan
efektivitas audit internal (Sukandani et al., 2024). Selain itu, independensi auditor dari
manajemen sangat berpengaruh terhadap objektivitas dan keberhasilan audit, karena audit yang
dilakukan tanpa intervensi eksternal cenderung menghasilkan temuan yang lebih jujur dan
akurat. Penelitian menunjukkan bahwa semakin tingkat independensi auditor, semakin efektif

pula audit internal dalam mendeteksi kecurangan (Marfiana & Gunarto, 2021).

Dukungan dari manajemen puncak dalam hal akses terhadap data dan sumber daya juga
merupakan aspek yang sangat penting. Dengan akses yang memadai, auditor dapat
melaksanakan tugasnya secara optimal, sehingga dapat mengidentifikasi dan mencegah potensi

kecurangan dengan lebih efisien (Permana et al., 2025). Selanjutnya, cakupan audit yang
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memadai juga menjadi faktor penentu efektivitas auditor internal. Auditor harus memiliki
jangkauan audit yang luas, mencakup semua area organisasi yang rentan terhadap risiko
kecurangan, seperti pengadaan, penjualan, keuangan, dan sumber daya manusia. Tanpa
cakupan audit yang komprehensif, potensi kecurangan yang tersembunyi di area tertentu bias
terlewatkan. Dalam hal metodologi audit, auditor unternal perlu menggunakan teknik yang
efektif, seperti wawancara, pemeriksaan dokumen, analisis data, dan observasi langsung.
Prosedur audit yang dirancang dengan baik memungkinkan auditor untuk mengumpulkan bukti
yang cukup relevan, serta membuat kesimpulan yang tepat mengenai potensi ketidakpastian

dalam laporan keuangan (Permana et al., 2025).

Proses pelaporan dan tindak lanjut dari temuan audit juga sangat mempengaruhi efektivitas
auditor internal. Auditor harus memastikan bahwa temuan audit disampaikan dengan jelas
kepada manajemen dan komite audit, serta memantau apakah tindak lanjut yang diambil cukup
untuk mengatasi potensi risiko kecurangan. Selain itu, auditor internal perlu memberikan
rekomendasi yang konstruktif untuk perbaikan sistem pengendalian internal guna mencegah
terjadinya kecurangan di masa mendatang. Namun, auditor internal sering menghadapi
tantangan yang dapat menghambat efektivitas tugas mereka. Keterbatasan sumber daya, seperti
jumlah staff yang terbatas, anggaran, dan waktu yang tidak mencukupi, sering kali
menghalangi auditor untuk melakukan audit secara menyeluruh. Selain itu, tekanan dari
manajemen untuj menyembunyikan temuan negative atau mengurangi lingkup audit juga
menjadi hambatan signifikan. Di tengah perkembangan teknik kecurangan yang semakin
canggih, auditor internal harus terus meningkatkan kemampuan mereka untuk mendeteksi
kecurangan yang menggunakan teknologi atau metode yang lebih kompleks.

Meskipun demikian, peran auditor internal tetap sangat penting dalam memitigasi risiko
kecurangan. Dengan meningkatkan kompetensi, independensi, serta metodologi audit yang
digunakan, auditor internal dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi dan mencegah potensi
kecurangan. Dukungan penuh dari manajemen dan komite audit juga memperkuat sistem
pengendalian internal yang tangguh dan mencegah terjadinya kecurangan. Analisis
menunjukkan bahwa perusahaan dengan sistem audit internal yang kuat dan dukungan
manajemen yang memadai cenderung mengalami insiden kecurangan yang lebih sedikit
(Hakim & Suryatimur, 2022). Selain itu, perkembangan teknologi informasi memberikan
dampak signifikan terhadap efektivitas auditor internal. Penggunaan teknologi seperti sistem
informasi untuk mengelola dan menganalisis data terkait risiko kecurangan memberikan

keuntungan besar. Data transaksi, pola penggunaan akun, dan potensi konflik kepentingan
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dapat dianalisis dengan lebih akurat menggunakan teknik audit berbasis komputer (CAAT).
Teknologi ini memungkinkan auditor untuk mendeteksi pola-pola kecurangan yang sulit
ditemukan dengan metode manual. Selain itu, penerapan analisis data dan kecerdasan buatan
memungkinkan auditor untuk mengidentifikasikan anomaly dalam laporan keuangan dengan

lebih cepat dan tepat (Bangun et al., 2024).

Dampak Audit Internal Terhadap Kecurangan

Audit internal yang efektif terbukti dapat menurunkan risiko kecurangan dalam suatu
perusahaan. Dengan adanya pengawasan yang ketat dan sistem pengendalian internal yang
baik, kemungkinan karyawan untuk melakukan kecurangan menjadi lebih kecil (Effendi,
2021). Perusahaan yang memiliki audit internal yang baik cenderung lebih transparan dalam
pelaporan kondisi keuangannya, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan dari investor
dan pemangku kepentingan lainnya (Putri, 2024). Selain berfungsi sebagai pencegah
kecurangan, audit internal juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional
perusahaan. Melalui evaluasi berkala, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan dalam pengelolaan sumber daya (Radi et al., 2021). Kasus kecurangan
yang terdeteksi dan ditangani dengan baik oleh auditor internal dapat melindungi reputasi
perusahaan dari kerugian yang lebih besar. Sebaliknya, jika uditor internal gagal mendeteksi
kecurangan, dampaknya bias sangat merugikan citra perusahaan (Sugiyono, 2020). Penelitian
sebelumnya menunjukka bahwa perusahaan dengan audit internal yang kuat mengalami lebih
sedikit kasus kecurangan dibandingkan dengan perusahaan yang mengabaikan peran audit
internal. Hal ini menegaskan bahwa audit internal memiliki dampak signifikan dalam

menciptakan lingkungan bisnis yang lebih transparan dan akuntabel (Sukandani et al., 2024).

Audit internal memainkan peran penting dalam mitigasi risiko kecurangan di dalam
organisasi. Pertama, fungsi audit internal yang efektif dapat memberikan efek pencegahan yang
signifikan. Keberadaan audit internal yang aktif dan independen dapat mencegah individu
melakukan kecurangan karna mereka merasa tindakan mereka akan terdeteksi. Seperti yang
dinyatakan oleh (Rumetna et al., 2022) dalam penelitiannya mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kecurangan. “Salah satu faktor paling signifikan yang dapat mencegah
kecurangan adalah adanya persepsi akan kemungkinan tertangkap.” Dengan demikian, audit
internal yang kuat dapat menciptakan lingkungan di mana kecurangan dianggap sebagai
tindakan yang berisiko tinggi. Selanjutnya, audit internal yang efektif juga berkontribusi pada

peningkatan efektivitas sistem pengendalian internal organisasi. Melalui evalusi dan pengujian
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terhadap pengendalian internal, auditor internal dapat mengidentifikasi kelemahan dan
memberikan rekomendasi perbaikan yang diperlukan. Penguatan sistem pengendalian internal
ini akan membantu organisasi dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan lebih awal. Seperti
yang dijelaskan dalam penelitian “Strategi Pencegahan dan Deetksi Korupsi” (Sipayung,
2024), “Audit berbasis risiko adalah metode audit yang berfokus pada areca dengan risiko
korupsi tertinggi.” Dalam konteks ini, auditor internal dapat membantu organisasi dalam

mengidentifikasi dan menilai risiko kecurangan yang paling signifikan.

Lebih lanjut, dampak audit internal terhadap kecurangan juga dapat dilihat dari aspek
deteksi. Meskipun pencegahan adalah focus utama, audit internal juga berperan dalam
mendeteksi kecurangan yang telah terjadi. Melalui prosedur audit yang dilakukan, auditor
internal dapat mengidentifikasi indikasi kecurangan dan melaporkannya kepada manajemen
untuk ditindaklanjuti. Sebagai contoh, melalui proses tender, kontrak, dan pembayaran. Selain
itu, auditor internal dapat mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan melalui data dan
pengujian substantive. Namun, penting untuk mengatasi kecurangan. Efektivitas audit internal
sangat bergantung pada faktor-faktor lain, seperti komitmen manajemen puncak terhadap
pencegahan kecurangan, budaya organisasi yang mendukung etika dan integritas, serta sistem
pengendalian internal yang kuat. Sebagaimana dijelaskan pada penelitian “Pengembangan
Sikap Anti Korupsi” (Sipayung, 2024), “Pencegahan korupsi memerlukan pendekatan
komprehensif yang melibatkan berbagai aspek, termasuk penguatan etika, penegakan hokum,
reformasi birokrasi, dan peran serta masyarakat”. Dengan kata lain, audit internal merupakan
salah satu bagian penting dari keseluruhan upaya pencegahan dan deteksi kecurangan dalam
organisasi. Untuk mengoptiomalkan peran audit internal, organisasi perlu memastikan bahwa
fungsi audit internal memiliki kompetensi, independensi, dan sumber daya yang memadai.
Selain itu, manajemen puncak juga perlu menunjukkan komitmen yang kuat terhadap
pencegahan kecurangan dan menciptakan budaya organisasi yang mendukung tika dan
integritas. Sebagai tambahan, perkembangan teknologi informasi juga sangat mempengaruhi
peran peran audit internal dalam mitigasi risiko kecurangan.Seperti yang dijelaskan dalam
buku “Sistem Informasi pada Manajemen Risiko” (Permana et al., 2025), “Sistem informasi
dapat digunakan untuk mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data yang relevan dengan
risiko kecurangan”. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan teknik audit berbantuan
komputer, auditor internal dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas audit, serta mendeteksi
pola kecurangan yang sulit ditemukan secara manual. Oleh karena itu, organisasi perlu terus

meningktkan peran dan fungsi audit internal dalam mitigai risiko kecurangan. Peningkatan
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kompetensi auditor internal, penerapan teknologi audit yang lebih canggih, dan dukungan
penuh dari manajemen puncak akan sangat bermanfaat dalam menciptakan organisasi yang

bersih dan bebas dari kecurangan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memberikan sorotan peran krusial auditor internal sebagai garda terdepan
dalam mitigasi risiko kecurangan organisasi, dimana fungsinya tidak terbatas pada aktivitas
pengawasan konvensional melainkan berevolusi menjadi agen transformasi yang mendorong
implementasi sistem pengendalian internal yang ketat, budaya anti-fraud, serta pengembangan
mekanisme whistleblowing yang kredibel. Efektivitas peran strategis tersebut terbukti melalui
kapasitasnya dalam mendeteksi dan mencegah praktik penipuan, yang sejalan dengan literature
terdahulu mengenai signifikasi control internal yang solid untuk melindungi asset organisasi
dan menjamin Kkontinuitas operasional bisnis. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa
optimalisasi fungsi auditor internal sangat bergantung pada konvergensi berbagai determinan
kunci, meliputi tingkat kompetensi professional auditor, level independensi dalam eksekusi
tugas, komitmen manajemen puncak, serta penerapan metodologi audit yang tepat sasaran.
Lebih lanjut lagi, studi ini mengungkap kontribusi signifikan dari evolusi teknologi informasi
dalam menignkatkan efisiensi proses audit dan memfasilitsi deteksi pola kecurangan kompleks
yang sulit teridentifikasi melalui pendekatan manual, sehingga menghadirkan perspektif
inovatif dalam audit internal yang sebelumnya belum mendapat eksplorasi komprehensif dan
memberikan sumbangsih teoritis maupun praktis yang berharga bagi pengembangan profesi

audit internal di masa depan di masa depan.
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